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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan konsep ekowisata 

sebagai instrumen dalam memperkuat kemandirian ekonomi masyarakat 

lokal, ditinjau dari perspektif hukum Islam. Di tengah pesatnya kontribusi 

pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi global dan nasional, praktik 

ekowisata sering kali masih berorientasi sempit pada keuntungan ekonomi, 

sehingga mengabaikan kelestarian lingkungan, keadilan sosial, dan nilai-nilai 

budaya setempat. Hal ini berpotensi menimbulkan degradasi ekosistem, 

marginalisasi masyarakat lokal, serta hilangnya identitas budaya. Pendekatan 

syariah melalui maqāṣid al-sharī‘ah memberikan landasan normatif yang kuat 

untuk memastikan bahwa pengembangan ekowisata tidak hanya mengejar 

profit, tetapi juga memelihara agama (ḥifẓ al-dīn), jiwa (al-nafs), akal (al-

‘aql), keturunan (al-nasl), dan harta (al-māl). 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif-analitis berbasis kajian normatif terhadap fikih mu‘āmalah, 

maqāṣid al-sharī‘ah, triple bottom line (TBL), serta modal sosial budaya. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi maqāṣid al-sharī‘ah dengan 

prinsip TBL mampu menghadirkan kerangka ekowisata yang 

menyeimbangkan dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan secara harmonis 

dan berkeadilan. Konsep ini relevan sebagai model pengelolaan ekowisata 

yang tidak hanya meningkatkan kesejahteraan material, tetapi juga 

memperkuat ketahanan sosial dan spiritual masyarakat. Dengan demikian, 

ekowisata syariah dapat menjadi solusi komprehensif dalam mendukung 

kemandirian ekonomi lokal yang berkelanjutan, adil, serta membawa 

maslahat multidimensi sesuai prinsip hukum Islam. 

 

Kata Kunci: ekowisata, kemandirian ekonomi, maqāṣid al-sharī‘ah, triple 

bottom line, hukum Islam. 
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ABSTRACT 

 This study aims to develop a concept of ecotourism as a strategic 

instrument to strengthen the economic independence of local communities 

from the perspective of Islamic law. Amid the rapid growth of tourism’s 

contribution to global and national economies, ecotourism practices often 

narrowly focus on economic gain, neglecting environmental sustainability, 

social justice, and the preservation of local cultural values. Such an approach 

risks ecological degradation, marginalization of local communities, and the 

erosion of cultural identity. The Shariah framework, through the objectives of 

Islamic law (maqāṣid al-sharī‘ah), provides a robust normative foundation to 

ensure that ecotourism development does not merely pursue profit but also 

safeguards religion (ḥifẓ al-dīn), life (al-nafs), intellect (al-‘aql), progeny (al-

nasl), and wealth (al-māl). 

 This research employs a qualitative method with a descriptive-

analytical approach, grounded in normative studies of Islamic commercial 

jurisprudence (fiqh mu‘āmalah), maqāṣid al-sharī‘ah, the triple bottom line 

(TBL), and socio-cultural capital theories. The findings demonstrate that 

integrating maqāṣid al-sharī‘ah with TBL principles offers a framework for 

ecotourism that balances economic, social, and environmental dimensions in 

a harmonious and just manner. This concept is relevant as a model for 

managing ecotourism that not only enhances material welfare but also 

strengthens the social and spiritual resilience of communities. Accordingly, 

Shariah-based ecotourism emerges as a comprehensive solution to support 

sustainable and equitable local economic independence, bringing 

multidimensional benefits aligned with Islamic legal principles. 

 

Keywords: ecotourism, economic independence, maqāṣid al-sharī‘ah, triple 

bottom line, Islamic law. 
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